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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab akhir ini, peneliti mengemukakan hasil akhir penelitian yang didapatkan 

setelah melakukan pengujian dan penelitian secara menyeluruh dan per tahapan siklus 

hidup. Hasil-hasil temuan tersebut akan diringkas menjadi suatu ringkasan kesimpulan 

sederhana yang dapat dipahami dengan mudah.  

 Selain itu pada bab ini juga peneliti memaparkan saran-saran yang berasal dari 

pemahaman, ide, dan berbagai batasan yang peneliti peroleh saat melalui setiap tahap dan 

proses yang telah peneliti jalani dalam melakukan pengujian ini. Saran-saran ini adalah 

saran untuk peneliti berikutnya yang akan membahas topik terkait. Peneliti berharap agar 

setiap temuan dan saran penelitian ini akan bermanfaat bagi penelitian selanjutnya serta 

bagi pihak-pihak yang membutuhkan di kemudian hari. 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis pengaruh mekanisme good corporate governance dan opini 

audit tahun sebelumnya terhadap penerimaan opini going concern pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2016 maka peneliti mengambil 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Kepemilikan institutional tidak cukup bukti berpengaruh terhadap penerimaan 

opini going concern. 

2. Kepemilikan manajeria tidak cukup bukti berpengaruh terhadap penerimaan 

opini going concern. 
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3. Komisaris independen tidak cukup bukti berpengaruh terhadap penerimaan 

opini going concern. 

4. Komite audit tidak cukup bukti berpengaruh terhadap penerimaan opini going 

concern. 

5. Opini audit tahun sebelumnya cukup bukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penerimaan opini going concern. 

6. Debt default cukup bukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penerimaan opini going concern. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh beberapa saran 

untuk pengembangan penelitian selanjutnya mengingat keterbasan penelitian ini, 

yakni :  

1. Bagi perusahaan  

Perusahaan diharapkan dapat menerapkan prinsip-prinsip good corporate 

governance dengan lebih baik agar mengurangi konflik yang terjadi antara 

pihak principal dan pihak agent. Penerapan good corporate governance di 

Indonesia masih dapat dikatakan kurang, penerapan good corporate 

governance yang baik dapat memberi keuntungan bagi pihak principal dan 

pihak agent sehingga akan tercipta lingkungan bisnis yang baik. 

2. Bagi investor  

Para investor dan kreditur seharusnya tidak hanya terfokus pada informasi 

laba karena adanya komponen akrual yang dapat diatur dengan menggunakan 

pertimbangan manajer untuk kepentingan pribadi. Para investor dan kreditur 
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perlu memperhatikan informasi non keuangan yaitu pelaksanaan good 

corporate governance di perusahaan tersebut dalam pengambilan keputusan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya  

a. Peneliti berikutnya dapat menggunakan variabel lain yang dapat 

berpengaruh signifikan seperti reputasi KAP, leverage, kualitas audit, 

ukuran perusahaan, dan aspek non-keuangan lainnya.  

b. Peneliti berikutnya dapat menggunakan periode penelitian yang lebih 

panjang dan menggunaan sampel perusahaan yang lebih banyak. 

 

 

 

 


